BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penélitian

1. Hasil Temuan Observasi Awal dan Orientas

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan kegiabrientasi
lapangan dan observasi. Tujuan dari orientasi lgg@ilan observasi yaitu
untuk mengidentifikasi permasalahan dan merumupkamasalahan serta
mencari penyelesaian dari permasalahan yang di@mdilam kegiatan

belajar mengajar.

a. Deskripsi Hasil Tindakan Awal dan Orientasi

Dari hasil pengamatan peneliti pada observasi dasil h
wawancara dengan guru matematika yang mengajarelds kyang
bersangkutan, diketahui bahwa metode pembelajaraang y
dilaksanakan guru di dalam kelas bermacam-macaru yaetode
ekspositori, diskusi, pemberian tugas. Metode ygading sering
digunakan yaitu metode pemberian tugas. Metodeusligkga sering
digunakan, namun siswa yang terlibat aktif dalaskusi biasanya
hanya siswa yang itu-itu saja. Sebagian siswa bddenani dalam
mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelas. Hahemnyebabkan
siswa cenderung pasif pada saat dilaksanakan pajatae
matematika sehingga mengakibatkan kemampuan kosmidigannya

rendah. Selain itu, dari hasil wawancara peneldajdiketahui bahwa



40

perolehan nilai-nilai siswa pada soal-soal kemamamunikasi juga
dikategorikan rendah oleh guru yang bersangkutdniingga masih
perlu ditingkatkan.

Peneliti juga melakukan obervasi kegiatan pembmlajpra
tindakan dengan mengamati pembelajaran yang dilaksa oleh
guru kelas. Pembelajaran yang dilakukan oleh gefaskyaitu dengan
metode ekspositori dan metode diskusi. Kegiatanbedayaran diawali
dengan menjelaskan materi dan menggali kemampsara siengan
cara tanya jawab. Pada pelaksanaan tanya jawdéibatdranya siswa
yang itu-itu saja yang berani menjawab pertanyaan.detelah guru
menjelaskan, kemudian guru membagi siswa menjatbmieok-
kelompok. Siswa diminta berdiskusi dengan temarelsekpoknya
untuk membahas permasalahan yang diberikan gumipBlaksanaan
diskusi, dapat dilihat ada siswa yang tidak tetliddeif dalam diskusi
kelompok. Tampak beberapa siswa saja yang betul-b&tif dalam
diskusi. Yang lainnya terlihat diam saja, mengakatalteman yang
lain untuk menyelesaikan tugas/permasalahan yabgrikan. Pada
akhir pembelajaran, guru menyimpulkan pembelajieisama siswa
dengan menunjuk beberapa siswa untuk menarik kesammari apa
yang telah dipelajari, terlihat masih siswa yangshnya aktif saja
yang mau menjawab.

Dari hasil obervasi awal, orientasi, dan hasil obas kegiatan

pembelajaran pra tindakan, dapat disimpulkan bakemampuan
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komunikasi siswa baik secara lisan ataupun tulisasih rendah.
Untuk itu, kemampuan komunikasi matematik siswaassedisan
maupun tulisan harus ditingkatkan.

Menanggapi hal ini, peneliti tertarik sekali dengarodel
pembelajaran kooperatif tipéumbered Heads Together (NHT)
dikarenakan model pembelajaran NHT ini berpotensituki
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswan d
diharapkan melalui model pembelajaran ini, siswahleaktif dalam
belajar matematika dan kemampuan komunikasi maienestulisnya

pun meningkat.

. Refleks Pra Tindakan

Berdasarkan obervasi awal dan observasi kegiatan
pembelajaran pra tindakan, peneliti bersama guragidentifikasi
permasalahan yang ditemukan untuk dijadikan baledleksi bagi

tindakan pembelajaran selanjutnya yang terlihaapgalel 4.1 berikut.

Tabe 4.1
Refleks Kegiatan Pra Tindakan
Kendala/K esulitan Saran Perbaikan
1. Kemampuan komunikasi 1. Menerapkan model pembelajaramn
matematik siswa secara lisan kooperatif tipeNumbered Heads
dan tulisan masih rendah. Together (NHT)
2. Siswa yang aktif dalam kegiatan| 2. Mengefektifkan kegiatan diskusi
pembelajaran hanya siswa yang kelas/memotivasi siswa untuk
itu-itu saja. aktif dalam pembelajaran
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2. Perencanaan Keseluruhan Tindakan
Sebelum peneliti melaksanakan keseluruhan tindakengliti
merencanakan dan menyiapkan hal-hal sebagai berikut

a. Menyiapkan seluruh perangkat penelitian dimulaii deghan ajar,
instrumen tes, instrumen non tes, alat peraga hiatgg perekam suara
(voice recorder).

b. Kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dmpat siklus
yaitu siklus 1, siklus Il, siklus Ill, dan siklus/I Siklus | membahas
materi luas permukaan dan volume kubus. Siklusdinimahas materi
luas permukaan dan volume balok. Siklus Il membatmateri luas
permukaan dan volume prisma tegak dan terakhinsikl membahas
materi luas permukaan dan volume limas.

c. Memberikan pre tes berupa tes materi prasyaratu yas yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan mptasyarat
yang sudah dikuasai siswa. Untuk siswa yang dieas&kirang baik
dalam penguasaan materi prasyarat akan diberikamgajs@an
tambahan. Soal pretes tersebut dapat dilihat padspitan B.1
(halaman 124) dan hasil pretes siswa dapat dipada lampiran D.1
(halaman 195). Dari hasil pre tes dapat diketahbwa dari 40 orang
siswa, tiga orang siswa (7,5%) tingkat penguasaasangat baik, 21
orang siswa (52,5%) tingkat penguasaannya baikorbhg siswa
(27,5%) tingkat penguasaannya cukup, empat orasgasi(10%)

tingkat penguasaannya kurang, dan satu orang g@Wwéo) tingkat
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penguasaannya jelek. Sehingga dari 40 orang siade,35 orang
siswa (87,5%) yang dinyatakan benar-benar siap dampu

mengikuti pemberian materi yang akan diajarkan.

3. Implementas K egiatan Pembelajaran
a. Sklusl
1) Perencanaan

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di lapangéma m
penulis merencanakan tindakan untuk menyelesaigangsalahan
tersebut. Peneliti mencoba menggunakan model pejabah
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematik sisvadap
pokok bahasan bangun ruang. Peneliti menyiapkanuaem
perangkat penelitian yang dibutuhkan mulai dari daea
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen tesatates serta
alat peraga yang dibutuhkan pada proses pembelajareg akan
dilakukan.

Sebelum tindakan pembelajaran siklus | dilakukan,
peneliti membagi siswa menjadi kelompok-kelompokngya
beranggotakan empat sampai lima orang. Tiap kel@ntbberi
nama dengan menggunakan nama macam-macam bangqun rua
dan bangun datar. Pemilihan anggota-anggota kelkmiekukan
secara heterogen yang terdiri dari siswa kelompokah, tengah,

dan atas.



44

2) Hasil Tindakan Pembelajaran Siklusl

Tindakan pembelajaran siklus pertama ini merupakan
tindakan yang paling menentukan, karena hasil datisés refleksi
tindakan pembelajaran ini akan menjadi refleksi ppageliti untuk
memperbaiki tindakan pembelajaran selanjutnya. dakad
pembelajaran siklus | ini dilaksanakan pada hatasse 13 Mei
2008. Sub pokok bahasan yang diajarkan adalahpeamukaan
dan volume kubus yang dilakukan selama dua janjgpata( 2 x
40 menit). Peneliti bertindak sebagai guru dan tedéantu oleh
dua orang observer untuk mengobservasi kegiatarbglajaran
siklus I. Adapun aktivitas guru dan siswa saat gsgsembelajaran
berlangsung dapat dilihat di Rencana Pelaksanaarbdajaran
Siklus | yang terdapat dalam lampiran A.1 (halarh@d).

Guru memulai pembelajaran siklus | dengan menguwapk
salam yang dilanjutkan dengan melakukan apersepspa materi
bangun datar persegi. Selanjutnya guru melakukaypatgawab
dengan siswa mengenai pengertian luas permukaarvalame
kubus. Tampak siswa yang berani menjawab hanyaala sang
biasanya aktif saja. Guru kemudian membagi siswanjade
kelompok-kelompok yang anggotanya dipilih secatarogen dan
meminta tiap kelompok mengerjakan Lembar Kerja HKglok
(lihat lampiran A.2 halaman 103) dengan cara bkudis Guru

menjadi fasilitator dalam diskusi kelompok dan metaa
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kegiatan siswa. Setelah itu, guru bersama siswalaleas Lembar
Kerja Kelompok yang telah dikerjakan. Pada sesi h@drasan
LKK, guru terlebih dahulu menjelaskan teknis mgaebelajaran
kooperatif tipe NHT. Setelah siswa paham, guru nmeygh nomor

dan nama kelompok siswa untuk menjawab pertanyasangdru.

Terlihat siswa tampak was-was dan bersiap-siap §&aaktu-
waktu nomor dan nama kelompoknya dipanggil. Setedahi

pembahasan LKK selesai, siswa diminta mengerjalkesat-soal

yang terdapat dalam buku paket. Kemudian guru berssiswa
membahasnya bersama-sama. Guru kemudian membirsisinug

untuk menarik kesimpulan mengenai materi luas pkaao dan
volume kubus. Setelah itu siswa diminta kembaltdrapat duduk
semula untuk mengerjakan tes formatif | dan padairajam

pelajaran, siswa diminta mengisi jurnal harian. .'Gkemudian
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Setelah dilaksanakannya pembelajaran siklus pertama
maka penulis menganalisis tes formatif I, jawabamgl siswa,
hasil observasi, hasil rekaman, dan hasil penganpaaulis untuk
mengevaluasi tindakan pembelajaran siklus |
a) Analisis Tes Formatif pada Siklus |

Hasil tes formatif | menunjukkan bahwa rata-rataini
(mean) tes formatif | adalah 54.79 dalam skalar@psa 100

dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanya&rdg,
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dan daya serap klasikalnya kurang yaitu sebesar. 45%uk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.2dh&n 196).

Tabd 4.2
Per sentase Skor Tes For matif |
Soal No| Skor | Frekuens | Persentase Interpretas

la 20 21 52,5 Sebagian besar
15 14 35 Hampir setengahnya
10 2 5 Sebagian kecil
5 1 2,5 Sebagian kecil
0 2 5 Sebagian kecil

1b 20 3 7,5 Sebagian kecil
15 13 32,5 Hampir setengahnya
10 9 22,5 Sebagian kecil
5 5 12,5 Sebagian kecil
0 10 25 Sebagian kecil

2 20 3 7,5 Sebagian kecil
15 8 20 Sebagian kecil
10 5 12,5 Sebagian kecil
5 12 30 Hampir setengahnya
0 12 30 Hampir setengahnya

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, untuk soal nomar 1.a
sebagian besar siswa menjawab lengkap dan benar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik serta
melakukan perhitungan secara lengkap dan benar.pidam
setengahnya siswa dapat menjawab hampir lengkapetzar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik namun
ada sedikit kesalahan. Sebagian kecil siswa mampu
menggunakan persamaan aljabar atau model matentsika
melakukan perhitungan namun hanya sebagian benar da
lengkap. Sebagian kecil siswa menjawab dengan isedik

menggambarkan kemampuan komunikasi matematik namun
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tidak menggambarkan ide-ide matematika dan melakuka
perhitungan yang salah. Sebagian kecil siswa meiyjashan
melakukan perhitungan yang salah dan tidak menggdab
kemampuan komunikasi matematik atau tidak menjaseaba
sekali.

Untuk soal nomor 1.b, sebagian kecil siswa menjawab
lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan konsunika
matematik serta melakukan perhitungan secara |gngleam
benar. Hampir setengahnya siswa bisa menjawab hampi
lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan konsunika
matematik namun ada sedikit kesalahan. Sebagiahd®swsa
mampu menggunakan persamaan aljabar atau model
matematika dan melakukan perhitungan namun harbzagsn
benar dan lengkap. Sebagian kecil siswa menjawalgate
sedikit menggambarkan kemampuan komunikasi matkmati
namun tidak menggambarkan ide-ide matematika dan
melakukan perhitungan yang salah. Sebagian kesilvasi
menjawab dan melakukan perhitungan yang salah idak t
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik.

Untuk soal nomor 2, sebagian kecil siswa menjawab
lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan konsunika
matematik serta melakukan perhitungan secara |gngleam

benar. Sebagian kecil siswa bisa menjawab hampugkbgp dan
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benar, menggambarkan kemampuan komunikasi matematik
namun ada sedikit kesalahan. Sebagian kecil sisampu
menggunakan persamaan aljabar atau model matentsdika
melakukan perhitungan namun hanya sebagian benar da
lengkap. Hampir setengahnya siswa menjawab derggikits
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik namun
tidak menggambarkan ide-ide matematika dan melakuka
perhitungan yang salah. Hampir setengahnya siswgamab
dan melakukan perhitungan yang salah dan tidak
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik @taki t
menjawab sama sekali.
Analisis Jurnal pada Siklus |

Pendapat siswa mengenai pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif Njoenbered
Heads Together pada siklus | ini dikelompokkan berdasarkan
komentar positif, negatif, biasa-biasa saja. Hgasilrdapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Frekuens dan Persentase Kategori Komentar
pada Pembelajaran Siklus|

Kategori Frekuens | Persentase | Interpretas
Positif 33 82,5% Pada umumnya
Negatif 4 10% Sebagian kecll

Biasa-biasa saja 3 7,5% Sebagian kecil
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Dari tabel 4.3 di atas dapat kita ketahui bahwaapad
umumnya siswa berkomentar positif yang menyatakehwha
pembelajaran matematika menggunakan model ini $anga
menyenangkan, menarik, seru, lumayan menyenangkam,
cukup menyenangkan. Sebagian Kkecil siswa berpenhdapa
negatif dan biasa-biasa saja. Untuk lebih jelasiaf@at dilihat
dalam rangkuman jurnal siswa siklus | pada lampi€athO

(halaman 183).

3) Pengamatan

Hasil observasi pada siklus | dapat dilihat padapisan

C.5 (halaman 165). Dari hasil tersebut dapat disisabeberapa

hal, yaitu:

a)

b)

d)

Untuk setiap aktivitas siswa dan aktivitas guruase
pembelajaran berlangsung, rata-rata aktivitasnyatakan baik

dan sangat baik.

Guru kurang memberikan kesempatan siswa untukryerta

Pada saat pembahasan Lembar Kerja Kelompok, perftamgg
nomor siswa belum merata. Jadi, ada siswa yang nama
kelompok dan nomornya terpanggil lagi.

Siswa ada yang belum mengerti mengenai teknis petaan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini sehingga

membuat siswa tersebut bingung.
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e) Untuk aspek “siswa bertanya dan berdiskusi dengan’glan
aspek “guru menutup pelajaran” masih harus dititigka
karena pada kedua aspek di atas dikategorikanrigédaja.

Dari hasil rekaman menggunakamice recorder dapat
disimpulkan bahwa pada umumnya siswa mempunyai rsgaha
dan motivasi yang tinggi untuk belajar namun ketigaru
memberikan kesempatan untuk bertanya, hanya sisamrg y
biasanya aktif saja yang berani bertanya ataupumgomgkapkan
pendapat dan pada saat diskusi kelompok pun masyak siswa
yang tidak aktif.

Selanjutnya peneliti juga mengamati hal-hal yangs#
masih kurang dalam pelaksanaan pembelajaran siklusi,
beberapa hal tersebut di antaranya:

a) Penggunaan waktu belum terlalu efektif. Guru teakes
terburu-buru pada saat melaksanakan pembelajaragnga
khawatir waktu yang tersedia tidak cukup.

b) Dalam diskusi kelompok, ada beberapa siswa yarak tikiut
berpartisipasi dalam kelompoknya.

c) Pada saat pembahasan Lembar Kerja Kelompok, adadmpeb
siswa yang ribut sehingga tidak memperhatikan pesge dari
guru dan tidak mendengarkan temannya yang sedang

mempresentasikan jawaban.



51

4) Refleks

Berdasarkan hasil tes formatif, hasil rekaman, lhasi

observasi, hasil pengamatan peneliti, jurnal hadam diskusi

bersama oberver maka peneliti

pembelajaran I.

melakukan reflekedattan

a) Berdasarkan hasil analisis tes formatif |, dayagdtasikalnya

masih kurang yaitu 45% dan masih perlu ditingkatkan

b)

Berdasarkan hasil analisis jurnal, ada siswa yareyasa

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal, sehingga gkan

lebih memotivasi siswa untuk mengikuti pelajarangsn baik.

peneliti

menggunakan voice

yang digabung dengan analisis hasil

recorder maka

Berdasarkan analisis hasil observasi dan hasil greatan

reka

refleksi

pembelajaran siklus | dapat dilihat pada tabebé&wrkut.

Tabel 4.4
Refleks Tindakan Pembelajaran |
Berdasarkan Hasil Observasi dan Pengamatan

Kendala/K esulitan

Sar an Perbaikan

. Guru kurang memberikan kesempatarl. Melibatkan siswa dalam pembelajaf

siswa untuk bertanya.

. Dalam diskusi kelompok, ada beberg
siswa yang tidak ikut berpatrtisipasi
dalam kelompoknya.

. Siswa ada yang belum mengerti
mengenai teknis pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT in
sehingga membuat siswa tersebut
bingung.

. Pada saat pembahasan Lembar Ker
Kelompok, pemanggilan nomor siswi
belum merata. Jadi, ada siswa yang
nama kelompok dan nhomornya

ipa
2.

ad.

terpanggil lagi.

. Menjelaskan kembali kepada siswa

secara aktif dan memberi kesempat
kepada siswa untuk bertanya
Menciptakan komunikasi yang baik
di antara sesama anggota kelompo
dan guru.

secara jelas mengenai teknis
pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT ini.

Membuat daftar pemanggilan nomo
siswa dan memberi tanda jika nomg
dan kelompok siswa tersebut sudah
dipanggil.

ma

tindakan

an

=




52

5. Pada saat pembahasan Lembar Kerja5. Guru lebih meningkatkan penguasaan
Kelompok, ada beberapa siswa yang kelas dan menganjurkan siswa untyk
ribut sehingga tidak memperhatikan tidak ribut pada saat mendengarkarn
penjelasan dari guru. penjelasan guru dan temannya.

6. Penggunaan waktu belum terlalu 6. Menggunakan waktu yang tersedia
efektif. secara lebih efekitif.

b. Sikluslli

1) Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada pembelajaran slkinska

pada pembelajaran siklus Il guru akan lebih:

a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertaaga p
saat pembelajaran berlangsung

b) Menciptakan komunikasi yang baik di antara sesanggata
kelompok dan guru.

c) Menjelaskan kembali kepada siswa secara jelas mange
teknis pelaksanaan model pembelajaran koopenadifiNHT.

d) Membuat daftar pemanggilan nomor siswa dan mentaeda
jika nomor dan kelompok siswa tersebut sudah digiang

e) Meningkatkan penguasaan kelas dan menganjurkana sisw
untuk tidak ribut pada saat mendengarkan penjelgsandan
temannya.

f) Menggunakan waktu yang tersedia secara lebih éfekti

2) Hasil Tindakan Pembelajaran Siklusl|
Tindakan pembelajaran siklus Il ini dilaksanakadahari

Kamis, 13 Mei 2008. Sub Pokok bahasan yang diajaddalah
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luas permukaan dan volume balok yang dilakukamseldua jam
pelajaran ( 2 x 40 menit). Peneliti bertindak setbaguru dan
peneliti dibantu oleh dua orang observer untuk robsgrvasi
kegiatan pembelajaran siklus Il. Adapun aktivitasugdan siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung daphat ddi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |l yadgpatr pada
lampiran A.3 (halaman 106).

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan menginformasikan materi bahatari
yang dipelajari adalah luas permukaan dan volunfekb@mudian
dilanjutkan dengan melakukan apersepsi. Selanjutgyau
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai pengduas
permukaan dan volume balok. Guru meminta siswa reaimk
kelompok-kelompok seperti pada pertemuan sebelumdya
meminta tiap kelompok mengerjakan Lembar Kerja Kglok
Siklus Il (lihat lampiran A.4 halaman 109) dengamnacberdiskusi.
Dengan bantuan alat peraga, siswa mengerjakan LeHKdga
Kelompok. Guru menjadi fasilitator dalam diskusildtepok.
Setelah itu, guru bersama siswa membahas Lembaja Ker
Kelompok yang telah dikerjakan. Pada sesi pembahas,
guru menjelaskan kembali secara detail mengenaisekodel
pembelajaran yang dilakukan. Guru kemudian memamggmnor

dan nama kelompok siswa untuk menjawab pertanyasangdru.
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Terlihat sebagian besar siswa siap menjawab apabileaktu-
waktu nomor dan nama kelompoknya dipanggil. Setedahi
pembahasan LKK selesai, guru membimbing siswa un¢ukama-
sama menarik kesimpulan mengenai materi luas pexamuklan
volume balok ini. Setelah itu siswa diminta kembadi tempat
duduk semula untuk mengerjakan tes formatif Il gada akhir
pembelajaran siswa diminta mengisi jurnal hariaelajutnya
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Setelah dilaksanakannya pembelajaran siklus kedaka
penulis menganalisis tes formatif I, peningkataemiampuan
komunikasi matematik siswa dari siklus | ke sikllisjawaban
jurnal siswa, hasil observasi, hasil rekaman, dasil [pengamatan
penulis untuk mengevaluasi tindakan pembelajatdnssi|.

a) Analisis Tes Formatif pada Siklus II
Dari hasil pengolahan data yang terdapat pada tampi
D.3 (halaman 197), rata-rata nilai tes formati{dkala 0-100)
adalah 69,69. Jumlah siswa yang tuntas belajamgaka23

orang dan daya serap klasikalnya kurang yaitu set»@s5%.

Tabd 4.5
Per sentase Skor Tes For matif 11
Soal No| Skor | Frekuens | Persentase Inter pretas
1) 2 €) 4 ©)
1 20 9 22,5 Sebagian kecil
15 12 30 Hampir setengahnya
10 9 22,5 Sebagian kecil
5 8 20 Sebagian kecil
0 2 5 Sebagian kecil
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(1) 2 3 4 ®)

2 20 14 35 Hampir setengahnya
15 18 45 Hampir setengahnya
10 7 17,5 Sebagian kecil
5 1 2,5 Sebagian kecil
0 0 0 Tidak ada

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, untuk soal nomor 1,
sebagian kecil siswa menjawab lengkap dan benar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik serta
melakukan perhitungan secara lengkap dan benar.pidam
setengahnya siswa bisa menjawab hampir lengkapb€eaar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik namun
ada sedikit kesalahan. Sebagian kecil siswa mampu
menggunakan persamaan aljabar atau model matentsika
melakukan perhitungan namun hanya sebagian benar da
lengkap. Sebagian kecil siswa menjawab dengan isedik
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik namun
tidak menggambarkan ide-ide matematika dan melakuka
perhitungan yang salah. Sebagian kecil siswa meijashan
melakukan perhitungan yang salah dan tidak menggdab
kemampuan komunikasi matematik atau tidak menjaseaba
sekali.

Untuk soal nomor 2, hampir setengahnya siswa
menjawab lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan

komunikasi matematik serta melakukan perhitungacarse
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lengkap dan benar. Hampir setengahnya siswa bisgamab
hampir lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan
komunikasi matematik namun ada sedikit kesalahabhadan
kecil siswa mampu menggunakan persamaan aljabar ata
model matematika dan melakukan perhitungan namumyaha
sebagian benar dan lengkap. Sebagian kecil siswgamab
dengan sedikit menggambarkan kemampuan komunikasi
matematik namun tidak menggambarkan ide-ide matkanat
dan melakukan perhitungan yang salah. Tidak adeasis
melakukan perhitungan yang salah atau tidak mengesan
kemampuan komunikasi matematik.

b) Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matemesik
Siklus | ke Siklus 1l

(1) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Textuli

Dari hasil perhitungan gain aktual stere tes
formatif Il terhadap Tscore tes formatif I, ternyata dari 40
orang siswa ada 15 orang siswa yang nilainya mkaing
Sehingga peningkatan kemampuan komunikasi matematik
tertulis yang terjadi sebesar 37,5%.

Dari 40 orang siswa, setelah dihitung indeks
gainnya maka menurut interpretasi Hake ada 33 orang
siswa yang kategori indeks gainnya rendah, empatgor

siswa kategori indeks gainnya sedang dan tidaksaea
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yang mempunyai kategori indeks gain tinggi. Untakih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.7 (halanl).2
(2) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Lisan
Peningkatan kemampuan komunikasi lisan dilihat
berdasarkan hasil rekaman yang digabung dengan hasi
obervasi dan pengamatan peneliti. Setelah hasadnmek,
hasil observasi, dan hasil pengamatan siklus Indiivgkan
dengan hasil rekaman, hasil observasi dan hasjgmeatan
siklus Il maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan komunikasi matematik lisan siswa. Sigavay
terlibat aktif dalam diskusi dan aktif bertanya &da guru
pada siklus | hanya siswa tertentu saja, namun pada
pembelajaran siklus 1l ini tampak beberapa siswagya
biasanya aktif kini mulai agak aktif. Siswa yan@danya
malu bertanya kepada guru atau teman saat dishuisi k
mulai berani bertanya dan mengungkapkan pendapat.
¢) Analisis Jurnal pada Siklus I
Pendapat siswa mengenai pembelajaran matematik
menggunakan model pembelajaran kooperatif Njoenbered
Heads Together pada siklus Il ini dikelompokkan berdasarkan
komentar positif, negatif, biasa-biasa saja. Hgailrdapat

dilihat pada tabel 4.6 berikut:



Tabel 4.6
Frekuens dan Persentase Kategori Komentar

pada Pembelajaran Siklusl|
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=

Kategori Frekuens | Persentase | Interpretas
Positif 34 85% Pada umumnya
Negatif 1 2,5% Sebagian keci

Biasa-biasa saja 5 12,5 Sebagian kecill

Dari tabel 4.6 dapat kita ketahui bahwa pada umamny

siswa berkomentar

positif

yang menyatakan bahwa

pembelajaran matematika menggunakan model ini asgiki,

cukup seru, menyenangkan, menarik, dan baik. Sabagicil

siswa berpendapat negatif dan biasa-biasa sajaikUabih

jelasnya dapat dilihat dalam rangkuman jurnal siswéus I

pada lampiran C.11 (halaman 186).

3) Pengamatan

Dari hasil obervasi yang dapat dilihat pada lampi@6

(halaman 169), dapat dianalisis beberapa hal sebagkut:

a) Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas sisam guru

pada umumnya dikategorikan baik dan sangat baik.

b) Aspek “siswa termotivasi

dalam pembelajaran”, “sisw

bertanya dan berdiskusi dengan guru”, dan aspeku“gu

memberikan motivasi

ditingkatkan

dikategorikan “sedang” saja.

kepada siswa’,

masih harus hlebi

lagi karena pada ketiga aspek tersebut
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c) Soal-soal latihan yang dikerjakan siswa sebaiknghihl
bervariatif.
d) Siswa kurang memanfaatkan kesempatan untuk bertanya
Dari hasil rekaman pembelajaran, dapat disimpubiehwa
beberapa siswa yang tadinya tidak aktif, kini malgak aktif saat
berdiskusi. Hal ini dikarenakan mereka berusahaukundiap
menjawab pada saat sesi tanya jawab. Namun, mdsitsiawa
yang mengandalkan teman sekelompoknya dalam maekgar]
Lembar Kerja Kelompok.
Sedangkan dari hasil pengamatan peneliti sendapad
dianalisis hal-hal sebagai berikut:
a) Siswa kurang semangat dalam mengikuti pelajaran.
b) Ketika guru memanggil nomor siswa untuk menjawadys
tersebut masih bertanya/berdiskusi dengan temaselyimgga
hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut tidakitatlaktif

dalam diskusi kelompoknya.

Refleks

Refleksi tindakan pembelajaran siklus Il dilaksarak
berdasarkan hasil analisis tes formatif, rekamaeningkatan
kemampuan komunikasi, jurnal, observasi, pengamatameliti

dan diskusi bersama observer.
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a) Berdasarkan hasil analisis tes formatif IlI, dayarage
klasikalnya masih tetap kurang yaitu sebesar 5%a%o perlu
ditingkatkan lagi.

b) Berdasarkan hasil analisis peningkatan kemampuan
komunikasi matematik tertulis, persentase siswa gyan
meningkat hanya 37,5%. Hampir setengahnya sajaasysuvg
kemampuan komunikasi matematiknya mengalami
peningkatan.

c) Berdasarkan hasil analisis jurnal, masih ada bebesiswa
yang merasa kesulitan dalam mengikuti pelajaratarDaal
ini peneliti akan berupaya untuk lebih memperhatilsgswa
yang lamban dalam memahami materi.

d) Dari hasil pengamatan peneliti dan hasil diskusiséma
observer yang digabung dengan hasil rekaman meaggon
voice recorder maka hal-hal yang direfleksi oleh peneliti dari

pembelajaran siklus Il dapat dilihat pada tabelb&fikut:

Tabel 4.7
Refleks Tindakan Pembelajaran 1|
Berdasarkan Hasil Observasi dan Pengamatan

K endala/K esulitan Saran Perbaikan
1. Soal-soal latihan yang 1. Memberikan soal-soal latihan yang
dikerjakan siswa kurang lebih bervariatif lagi
bervariatif.
2. Siswa kurang termotivasi dalam | 2. Pemberian motivasi belajar siswa
pembelajaran. lebih ditingkatkan supaya siswa
merasa tertarik dan semangat dalam
belajar.
3. Siswa kurang memanfaatkan 3. Mendorong siswa agar lebih berani
kesempatan untuk bertanya. dalam bertanya.
4. Ada siswa yang tidak terlibat 4. Mobilitas guru lebih ditingkatkan pada
aktif dalam diskusi. saat siswa berdiskusi dalam kelompok.
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c. Skluslll
1) Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada pembelajaran siklus

maka pada pembelajaran siklus Il ini guru akarhleb

a) Memberikan soal-soal latihan yang lebih bervariatii

b) Memberikan motivasi belajar supaya siswa merasariedan

semangat dalam belajar.
c) Mendorong siswa agar lebih berani dalam bertanya.
d) Meningkatkan mobilitas pada saat siswa berdiskwdam

kelompok.

2) Hasil Tindakan Pembelajaran Siklus|lI|

Tindakan pembelajaran siklus 1l ini dilaksanakada hari
Senin, 26 Mei 2008. Sub Pokok bahasan yang diajaddalah
luas permukaan dan volume prisma tegak yang dikmkidelama
dua jam pelajaran ( 2 x 40 menit). Pada pembelajsiidus 1l ini,
guru kelas bertindak sebagai observer dan penleétiindak
sebagai guru. Adapun aktivitas guru dan siswa [s2@dd proses
pembelajaran berlangsung dapat dilihat di Rencaglak®anaan
Pembelajaran Siklus 11l yang terdapat pada lampi#&n(halaman
112).

Guru memulai pelajaran siklus Ill dengan mengucapka

salam kemudian meminta siswa mengumpulkan tugag telah

dikerjakan di rumah. Selanjutnya guru melakukan rsgyesi
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terhadap materi luas permukaan dan volume prismism®& yang
dibahas pada pembelajaran siklus 1l ini yaitu rpas tegak
segitiga. Guru kemudian melakukan tanya jawab dergjawa
mengenai pengertian luas permukaan dan volume g@rissoru

meminta siswa membentuk kelompok-kelompok sepediap
pertemuan sebelumnya dan meminta tiap kelompok emgkan

Lembar Kerja Kelompok Siklus 1l (lihat lampiran &.halaman
115) dengan cara berdiskusi. Guru menjadi faslitatalam

diskusi kelompok. Setelah itu, guru bersama siswambahas
Lembar Kerja Kelompok yang telah dikerjakan. Guamkidian

memanggil nomor dan nama kelompok siswa untuk medja
pertanyaan dari guru. Terlihat hampir semua sisaf@ menjawab
jlka nomor dan nama kelompoknya dipanggil. Seteldsi

pembahasan LKK, guru membimbing siswa untuk berssanza
menarik kesimpulan mengenai luas permukaan damefrisma.
Setelah itu siswa diminta kembali ke temapt dudemda untuk
mengerjakan tes formatif 1l dan pada akhir pembeda, siswa
diminta mengisi jurnal harian. Guru kemudian memisiswa
mengerjakan soal-soal luas permukaan dan volunsenpripada
buku paket di rumah. Selanjutnya guru mengakhimipelajaran
dengan mengucapkan salam.

Setelah dilaksanakannya pembelajaran siklus ketig&a

penulis menganalisis tes formatif 1ll, peningkatkemampuan
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komunikasi matematik dari siklus 1l ke siklus ljawaban jurnal
siswa, hasil observasi, hasil rekaman, dan hasgigratan penulis
untuk mengevaluasi tindakan pembelajaran siklus Ili
a) Analisis Tes Formatif pada Siklus IlI
Hasil tes formatif [l menunjukkan bahwa rata-raiai
(mean) tes formatif Il adalah 71.88 dalam skakafpai 100
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyaradg,
dan daya serap klasikalnya cukup yaitu sebesar &08tuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.4dhsn 198).

Tabel 4.8
Per sentase Skor Tes Formatif 111
Soal No | Skor | Frekuens | Persentase | nterpretas
1 20 10 25 Sebagian kecil
15 20 50 Setengahnya
10 10 25 Sebagian kecil
5 0 0 Tidak ada
0 0 0 Tidak ada
2 20 6 15 Sebagian kecil
15 20 50 Setengahnya
10 12 30 Hampir setengahnya
5 2 5 Sebagian kecil
0 0 0 Tidak ada

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, untuk soal nomor 1,
sebagian kecil siswa menjawab lengkap dan benar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik serta
melakukan perhitungan secara lengkap dan benaendat
dari jumlah seluruh siswa bisa menjawab hampirkapgdan

benar, menggambarkan kemampuan komunikasi matematik
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namun ada sedikit kesalahan. Sebagian kecil sisampu
menggunakan persamaan aljabar atau model matentsdika
melakukan perhitungan namun hanya sebagian benar da
lengkap. Tak seorang pun siswa yang menjawab dengan
menggambarkan sedikit kemampuan komunikasi matkmati
dan melakukan perhitungan yang salah. Tidak adeasysng
menjawab dan melakukan perhitungan yang salah idak t
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik.

Untuk soal nomor 2, sebagian kecil siswa menjawab
lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan konsunika
matematik serta melakukan perhitungan secara |gnglem
benar. Setengah dari seluruh jumlah siswa bisa aney
hampir lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan
komunikasi matematik namun ada sedikit kesalahamir
setengahnya siswa mampu menggunakan persamaaar aljab
atau model matematika dan melakukan perhitunganunam
hanya sebagian benar dan lengkap. Sebagian kemila si
menjawab dengan sedikit menggambarkan kemampuan
komunikasi matematik namun tidak menggambarkanidde-
matematika dan melakukan perhitungan yang salalakTada
siswa yang melakukan perhitungan yang salah daak tid
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik mtaki t

menjawab sama sekali.
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b) Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matemedik
Siklus Il ke Siklus 111

(1) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Textuli

Dari hasil perhitungan gain aktual stere tes
formatif Il terhadap Tscore tes formatif Il, ternyata dari
40 orang siswa, ada 15 orang siswa yang nilainya
mengalami peningkatan. Sehingga peningkatan
kemampuan komunikasi matematik tertulis yang terjad
sebesar 37,5%.

Dari 40 orang siswa, setelah dihitung indeks
gainnya maka menurut interpretasi Hake ada 24 orang
siswa kategori indeks gainnya rendah, 10 orang asisw
mempunyai kategori indeks gainnya sedang, tidak ada
siswa yang mempunyai kategori indeks gain tinggn da
enam orang siswa indeks gainnya tidak terdefinesela
nilai T-score tes formatif Ill-nya sama dengan skor
maksimum, sehingga pembaginya nol. Selengkapnyatdap
dilihat pada lampiran D.8 (halaman 202).

(2) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Lisan

Berdasarkan hasil rekaman, observasi, dan
pengamatan siklus 1l yang dibandingkan dengan hasil
rekaman, observasi dan hasil pengamatan siklusdka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi

matematik siswa secara lisan mengalami peningk&taa
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pembelajaran siklus Il, ketika guru memanggil nordan
nama kelompok siswa yang harus menjawab, terkadang
siswa yang nomornya dipanggil tidak mau menjawa@anA
tetapi pada siklus Ill ini semua siswa tampak sekhp
menjawab. Siswa yang kurang pandai dalam kelompok p
tidak malu untuk bertanya kepada teman sekelompokny
Siswa tersebut berusaha untuk menguasai materi dan
memahami lembar kerja kelompok yang dikerjakan agar
pada saat nomor dan nama kelompoknya dipanggil, dia
selalu siap menjawab.
c) Analisis Jurnal pada Siklus IlI
Pendapat siswa mengenai pembelajaran matematik
menggunakan model pembelajaran kooperatif Njoenbered
Heads Together pada siklus Il ini dikelompokkan berdasarkan
komentar positif, negatif, biasa-biasa saja. Hgailrdapat

dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabd 4.9
Frekuens dan Persentase Kategori Komentar
pada Pembelajaran Siklusll|

Kategor| Frekuens | Persentase | Interpretas
Positif 26 65% Sebagian besgar
Negatif 7 17,5% Sebagian kegil

Biasa-biasa saja 7 17,5% Sebagian kgecil

Dari tabel 4.9 dapat kita ketahui bahwa sebagiaare

siswa berkomentar positif yang menyatakan bahwa
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pembelajaran matematika menggunakan model ini balik,

menarik, menyenangkan, dan Ilumayan menyenangkan.

Sebagian kecil siswa berpendapat negatif dan lh@asa saja.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam rangkunmamal

siswa siklus Il pada lampiran C.12 (halaman 189).

3) Pengamatan

Dari hasil observasi pembelajaran siklus Il yarapat
dilihat pada lampiran C.7 (halaman 173) maka ddj@atalisis dua
hal, yang pertama yaitu siswa kurang memperhatieiunjuk
yang ada di Lembar Kerja Kelompok, yang kedua yaigwa
kurang termotivasi untuk berbicara di depan kefasdangkan
untuk semua aspek yang diamati, baik terhadap itdisiswa
ataupun guru dikategorikan baik dan sangat baik.

Berdasarkan hasil rekaman pembelajaran, = dapat
disimpulkan bahwa hampir semua siswa terlibat dkik dalam
diskusi kelompok maupun dalam diskusi kelas walaugla siswa
yang pandai tidak mau membantu siswa yang kurandgpa

Dari hasil pengamatan peneliti sendiri, masih sisda
yang masih belum siap menjawab pertanyaan yangkaiajguru

ketika nomor dan nama kelompoknya dipanggil.
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4) Refleks
Refleksi dilaksanakan berdasarkan hasil analisis te
formatif, rekaman, peningkatan kemampuan komunikasnal,
observasi, pengamatan peneliti dan diskusi bersdoserver

a) Berdasarkan hasil analisis tes formatif Ill, dayarap
klasikalnya termasuk dalam kategori cukup yaituesab 60%

b) Berdasarkan hasil analisis = peningkatan kemampuan
komunikasi matematik tertulis, siswa yang mengalami
peningkatan hanya sebesar 37,5%.

c) Berdasarkan hasil analisis jurnal, beberapa sisveageiuh
karena materi yang dipelajari cukup susah.

d) Dari hasil pengamatan peneliti dan hasil diskusisdma
observer yang digabung dengan hasil rekaman meaggon
voice recorder maka hal-hal yang direfleksi oleh peneliti dari

pembelajaran siklus Il dapat dilihat pada tabe04.1

Tabe 4.10
Refleks Tindakan Pembelajaran 111
Berdasarkan Hasil Observasi dan Pengamatan

Kendala/K esulitan Saran Perbaikan
1. Siswa kurang termotivasi 1. Mendorong siswa agar lebih berani
untuk berbicara di depan kelas.  dalam berpendapat dan berbicara|di
depan kelas.
2. Masih ada siswa yang belum | 2. Memberikan motivasi kepada siswa
siap menjawab pertanyaan dengan cara memberikaeward
ketika nomornya terpanggil. untuk siswa yang bisa menjawab

jika nomornya terpanggil.
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d. SkluslV

1)

2)

Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada pembelajaran siklys
maka pada pembelajaran siklus IV guru akan lebih:
a. Mendorong siswa agar lebih berani dalam berpenddpat
berbicara di depan kelas.
b. Memberikan motivasi kepada siswa dengan cara mekaber
reward untuk siswa yang bisa menjawab jika nomornya

terpanggil.

Hasil Tindakan Pembelajaran Siklus1V

Tindakan pembelajaran siklus Il ini dilaksanakadghari
Selasa, 27 Mei 2008. Sub pokok bahasan yang dijaaklalah
luas permukaan dan volume limas yang dilakukamszldua jam
pelajaran (2 x 40 menit). Peneliti bertindak sebagaru dan
peneliti dibantu oleh satu orang observer untuk gobgeervasi
kegiatan pembelajaran siklus 1V. Adapun aktivitasugdan siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung daphat ddi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus IV yadgpatr pada
lampiran A.7 (halaman 118).

Guru membuka pembelajaran siklus IV ini dengan
mengucapkan salam. Guru memintas siswa mengump s
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru diamu

menginformasikan kepada siswa bahwa materi yarejajgi pada
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pembelajaran siklus IV ini adalah luas permukaan dalume
limas. Guru kemudian melakukan apersepsi. Guru kukém
tanya jawab dengan siswa mengenai luas daerah adafar
persegi, persegi panjang, segitiga dan mengenareneo
Pythagoras. Selanjutnya guru menjelaskan secagkatimengenai
luas permukaan dan volume limas. Guru kemudian mansiswa
membentuk kelompok seperti pada pertemuan sebelinday
meminta siswa mengerjakan Lembar Kerja Kelompokafli
lampiran A.8 halaman 121) dengan cara berdiskusiu @&enjadi
fasilitator saat siswa melakukan diskusi kelompg®é&telah semua
kelompok selesai mengerjakan LKK guru kemudian medmbnya
bersama-sama dengan siswa. Guru memanggil homonaiaa
kelompok yang harus menjawab pertanyaan yang diajukeh
guru. Semua siswapun siap menjawab jika nomor daman
kelompoknya yang terpanggil. Setelah sesi pembahas&K
selesai, guru membimbing siswa untuk menarik kesiamp
mengenai luas permukaan dan volume limas. Selgm@uguru
meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masimgk
mengerjakan tes formatif IV dan pada akhir pembeday siswa
diminta mengisi jurnal. Guru pun menutup pelaja@d@ngan
mengucapkan salam.
Setelah dilaksanakannya pembelajaran siklus keempat

maka penulis menganalisis tes formatif IV, penirngka
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kemampuan komunikasi matematik dari siklus Il kidus 1V,
jawaban jurnal siswa, hasil observasi, hasil rekgntan hasil
pengamatan penulis untuk mengevaluasi tindakan ekapaban
siklus IV.
a) Analisis Tes Formatif pada Siklus IV
Dari hasil pengolahan data yang terdapat pada tampi
D.5 (halaman 199) maka rata-rata nilai tes formtifskala O-
100) adalah 63,75 dengan jumlah siswa yang tunégeja
sebanyak 19 orang, dan daya serap klasikalnya ¢uyartu

sebesar 47,50%.

Tabel 4.11
Per sentase Skor Tes Formatif IV
Soal No | Skor | Frekuens | Persentase Inter pretasi

1 20 0 0 Tidak ada
15 14 35 Hampir setengahnya
10 23 57,5 Sebagian besar
5 3 7,5 Sebagian kecil
0 0 0 Tidak ada

2 20 14 35 Hampir setengahnya
15 11 27,5 Hampir setengahnya
10 9 22,5 Sebagian kecil
5 6 15 Sebagian kecil
0 0 0 Tidak ada

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, untuk soal nomtaki,
seorang pun siswa menjawab lengkap dan benar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik serta
melakukan perhitungan secara lengkap dan benar.piHam

setengahnya siswa bisa menjawab hampir lengkapbeaar,
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menggambarkan kemampuan komunikasi matematik namun
ada sedikit kesalahan. Sebagian besar siswa mampu
menggunakan persamaan aljabar atau model matentsdika
melakukan perhitungan namun hanya sebagian benar da
lengkap. Sebagian kecil siswa menjawab dengan isedik
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik namun
tidak menggambarkan ide-ide matematika dan melakuka
perhitungan yang salah. Tidak ada siswa yang meitjadan
melakukan perhitungan yang salah dan tidak menggdab
kemampuan komunikasi matematik atau tidak menjaseaba
sekali.

Untuk soal nomor 2, hampir setengahnya siswa
menjawab lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan
komunikasi matematik serta melakukan perhitungacarse
lengkap dan benar. Hampir setengahnya siswa bisgamab
hampir lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan
komunikasi matematik namun ada sedikit kesalahabhadan
kecil siswa mampu menggunakan persamaan aljabar ata
model matematika dan melakukan perhitungan namumyaha
sebagian benar dan lengkap. Sebagian kecil siswgamab
dengan sedikit menggambarkan kemampuan komunikasi
matematik namun tidak menggambarkan ide-ide matkanat

dan melakukan perhitungan yang salah. Tidak adeasysng
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melakukan perhitungan yang salah dan tidak menggdab
kemampuan komunikasi matematik atau tidak menjaseaba
sekali.

b) Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matemedik
Siklus 1l ke Siklus IV

(1) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Textuli

Dari hasil perhitungan gain aktual stere tes
formatif 1V terhadap Tscore tes formatif Ill, ternyata dari
40 orang siswa, ada 19 orang siswa yang kemampuan
komunikasi matematik tertulisnya meningkat. Sehagg
peningkatan yang terjadi sebesar 47,5%.

Dari 40 orang siswa, setelah dihitung indeks
gainnya maka menurut interpretasi Hake ada 22 orang
siswa yang kategori indeks gainnya rendah, 14 os&ésvga
mempunyai kategori indeks gain sedang, satu oreswps
mempunyai kategori indeks gain tinggi dan tiga gran
siswa indeks gainnya tidak terdefinisi karena nilescore
tes formatif lll-nya sama dengan skor maksimum regda
pembaginya nol. Untuk lebih lengkapnya dapat dilfeda
lampiran D.9 (halaman 203).

(2) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Lisan

Peningkatan kemampuan komunikasi lisan dari
siklus 1l ke siklus IV dapat dilihat berdasarkan

perbandingan hasil rekaman, hasil observasi, dail ha
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pengamatan siklus Ill dengan hasil rekaman, obsedan
pengamatan siklus 1V. Dari hasil perbandingan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematik
siswa mengalami peningkatan, hampir semua siswi akt
baik dalam diskusi kelompok ataupun diskusi keReda
saat dilakukannya diskusi kelompok, tampak bahweasi
yang kurang pandai diajari oleh siswa yang panéada
saat sesi tanya jawab dengan guru pun setiap sen@ak
siap untuk menjawab. Hal ini menunjukkan bahwa dang
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini, siswa menjadi
termotivasi untuk selalu terlibat aktif dalam kegrabelajar
mengajar.
c) Analisis Jurnal pada Siklus IV
Pendapat siswa mengenai pembelajaran matematik

menggunakan model pembelajaran kooperatif Njoenbered

Heads Together pada siklus IV ini dikelompokkan berdasarkan

komentar positif, negatif, biasa-biasa saja. Hgailrdapat

dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
Frekuens dan Persentase Kategori Komentar
pada Pembelajaran Siklus|V

Kategori Frekuens | Persentase | Interpretas
Positif 24 60% Sebagian besar
Negatif 7 17,5% Sebagian kegcil

Biasa-biasa saja 9 22,5% Sebagian kecil
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Dari tabel 4.12 dapat kita ketahui bahwa sebagesaib
siswa berkomentar positif yang menyatakan bahwa
pembelajaran matematika menggunakan model ini seru,

menyenangkan, menarik, dan lumayan menyenangkan.

Sebagian kecil siswa berpendapat negatif dan lh@asa saja.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam rangkunmamal

siswa siklus IV pada lampiran C.13 (halaman 192).

3) Pengamatan

Dari hasil obervasi yang dapat dilihat pada lampi€a8
(halaman 175) dan hasil diskusi peneliti bersamseder, maka
dapat dianalisis dua hal berikut, pertama yaituapseimua aspek-
aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa dano, geluruhnya
dikategorikan baik dan sangat baik. Kedua, masésasiva yang
merasa jenuh dan sulit berkonsentrasi.

Dari hasil rekaman pembelajaran dapat disimpullkamna
hampir semua siswa aktif dalam diskusi kelompok dakusi
kelas. Siswa yang tadinya kurang aktif kini jadikeberani dalm
bertanya dan mengungkapkan pendapat. Sedangkanhdsiti
pengamatan peneliti sendiri, dapat dilihat konsemtrsiswa
terganggu dikarenakan ada kegiatan disekitar kejasng
menggunakan alat musik dapeaker. Hal inilah yang membuat

beberapa siswa kurang fokus.
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4) Refleks

Refleksi dilaksanakan berdasarkan hasil analisis te

formatif, rekaman, peningkatan kemampuan komunikasnal,

observasi, pengamatan peneliti dan diskusi bersdoserver

a)

b)

d)

Berdasarkan hasil analisis tes formatif IV, dayarage
klasikalnya menurun menjadi 47,5%. Hal ini dikalara
materi luas permukaan dan volume limas dirasa suilitik
dipelajari oleh siswa.

Berdasarkan hasil analisis peningkatan  kemampuan
komunikasi matematik tertulis, siswa yang mengalami
peningkatan sebesar 47,5%.

Berdasarkan hasil analisis jurnal, ada jurnal yaregngatakan
bahwa siswa yang bersangkutan merasa terganggerkoss
belajarnya dikarenakan di sekitar ruangan kelas kadgatan
yang menimbulkan keributan..

Dari hasil pengamatan peneliti dan hasil diskusiséma
observer yang digabung dengan hasil rekaman meaggaon
voice recorder maka hal yang direfleksi oleh peneliti dari
pembelajaran siklus IV adalah mengkondisikan ruaigs dan
lingkungan sekitar kelas dengan baik sehingga tidak

mengganggu konsentrasi siswa pada saat belajar.
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e. AnalisisHas| Tes Sub Sumatif

1) Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa pada Tes
Sub Sumatif

Hasil tes sub sumatif menunjukkan bahwa rata-rde n
(mean) tes sub sumatif adalah 78,44 dalam skalantpa 100
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyatr&@4g, dan
daya serap klasikalnya baik yaitu sebesar 85%. RJnélbih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.6 (halan().2

Tabel 4.13
Per sentase Skor Tes Sub Sumatif
Soal No | Skor | Frekuens | Persentase Interpretas

1 2C 34 85 Pada umumny
15 2 5 Sebagian kec
1C 0 0 Tidak ad;

5 4 10 Sebagian kec
0 0 0 Tidak ad;

2 2C 26 65 Sebagian bes
15 7 17,5 Sebagian kec
1C 4 10 Sebagian kec
5 3 7.t Sebagian kec
0 0 0 Tidak adi

3 2C 11 27,5 Hampir setengahn
15 5 125 Sebagian kec
1C 6 15 Sebagian kec
5 18 45 Hampir setengahn’
0 0 0 Tidak ad;

4 20 24 60 Sebagian bes
15 8 20 Sebagian kec
1C 3 Tt Sebagian kec
5 5 12,5 Sebagian kec
0 0 0 Tidak ad;

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, untuk soal nomgradla
umumnya siswa menjawab lengkap dan benar, menggkamba

kemampuan komunikasi matematik serta melakukanitpagan



78

secara lengkap dan benar. Sebagian kecil siswanhsgawab
hampir lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan
komunikasi matematik namun ada sedikit kesalahamakTada
siswa yang menjawab dan menggunakan persamaaaratjaioel
matematika dan melakukan perhitungan namun hangagsn
benar dan lengkap. Sebagian kecil siswa menjawagatesedikit
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik nddak
menggambarkan ide-ide matematika dan melakukanitpegan
yang salah. Tidak ada siswa yang melakukan pexdmaiunyang
salah atau tidak menggambarkan kemampuan komunikasi
matematik.

Untuk soal nomor 2, sebagian besar siswa menjawab
lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan konsunika
matematik serta melakukan perhitungan secara leng&a benar.
Sebagian kecil siswa bisa menjawab hampir lengkap lzenar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik nagalan
sedikit kesalahan. Sebagian kecil siswa mampu marak@n
persamaan aljabar atau model matematika dan melakuk
perhitungan namun hanya sebagian benar dan len@agagian
kecil siswa menjawab dengan sedikit menggambarkamaknpuan
komunikasi matematik namun tidak menggambarkan idde-

matematika dan melakukan perhitungan yang salatlakTada
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siswa yang melakukan perhitungan yang salah daak tid
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik.

Untuk soal nomor 3, hampir setengahnya siswa meijaw
lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan konsunika
matematik serta melakukan perhitungan secara leng&a benar.
Sebagian kecil siswa bisa menjawab hampir lengkap lzenar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik nagalan
sedikit kesalahan. Hampir setengahnya siswa mampu
menggunakan persamaan aljabar atau model matemdtka
melakukan perhitungan namun hanya sebagian bendedgkap.
Sebagian kecil siswa menjawab dengan sedikit menlggekan
kemampuan komunikasi matematik namun tidak menggéesah
ide-ide matematika dan melakukan perhitungan yatghs Tidak
ada siswa yang melakukan perhitungan yang salah tidak
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik.

Untuk soal nomor 4, sebagian besar siswa menjawab
lengkap dan benar, menggambarkan kemampuan konsunika
matematik serta melakukan perhitungan secara leng&a benar.
Sebagian kecil siswa bisa menjawab hampir lengkap liknar,
menggambarkan kemampuan komunikasi matematik nagalan
sedikit kesalahan. Sebagian kecil siswa mampu marak@n
persamaan aljabar atau model matematika dan melakuk

perhitungan namun hanya sebagian benar dan lengleap
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sebagian kecil siswa menjawab dengan sedikit meniggkan
kemampuan komunikasi matematik namun tidak menggesah

ide-ide matematika dan melakukan perhitungan yatahs

2) Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikas berdasarkan
Keseluruhan Tindakan

Dari hasil perhitungan gain aktualstere nilai sub sumatif
terhadap Tscore rerata nilai tes formatif I-1V, ternyata dari 40
orang siswa, ada 21 orang siswa yang kemampuan rikkasi
matematiknya mengalami peningkatan. Sehingga benkias
keseluruhan tindakan, peningkatan kemampuan korasinik
matematik tertulis yang terjadi sebesar 52,5%.

Dari 40 orang siswa, setelah dihitung indeks ganmaka
menurut interpretasi Hake ada 39 orang siswa yategkri indeks
gainnya rendah, satu orang siswa mempunyai kategteks gain
sedang, dan tidak ada siswa yang mempunyai kategteks gain
tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada jpaan D.10

(halaman 204).

4. Hasl Wawancara
a. Hasll Wawancara terhadap Guru
Wawancara dengan guru dilakukan setelah berakhsagaua
siklus pembelajaran. Wawancara dilakukan denganarujuntuk
mengetahui pendapat guru matematika kelas tersedugenai model

pembelajaran kooperatif tipgumbered Heads Together (NHT) yang
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telah dilakukan. Hasil wawancara dengan guru magajgran

matematika kelas VIII-C adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pembelajaran yang bagaimana yang selama ini lapkan?
Jawab: “Bervariasi, biasanya Ibu menggunakan metedamah,
kadang-kadang kerja kelompok, dan pemberian tugas”.
Bagaimana pendapat Ibu mengenai model pembeldjaperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) yang telah dilakukan?
Jawab: “Bagus, dengan pembelajaran ini, setiapradd jadi siap
menjawab, setiap siswa jadi aktif dalam diskusiokglok dan
siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kuyrandai”.
Menurut Ibu, Apakah ada perubahan yang terjadetlikpada saat
dilaksanakannya model pembelajaran kooperatif tioenbered
Heads Together (NHT)? Apa saja perubahan itu?

Jawab: “Ada. Perubahan itu adalah siswa yang tadiayang aktif
berbicara dalam diskusi menjadi lebih aktif”.

Menurut pendapat Ibu, apa saja kelebihan dan kegara dari
model pembelajaran kooperatif tijdumbered Heads Together
(NHT) ini?

Jawab: “Kelebihan dari model pembelajaran ini duaiawa yang
tidak mau bicara menjadi mau. Kekurangannya adalalam
pemberian contoh soal latihan harus lebih bervidags.

Apa tindak lanjut Ibu terhadap model pembelajaraopleratif

Numbered Heads Together (NHT) ini?
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Jawab: “Akan dicoba dalam pembelajaran materi yaimg.

b. Hasil Wawancara terhadap Siswa
Wawancara dengan siswa dilakukan dengan tujuankuntu
mengetahui pendapat siswa mengenai pembelajarag yelah
dilakukan. Wawancara dengan siswa juga dilakukadalade semua
siklus pembelajaran selesai. Siswa yang diwawargetranyak enam
orang. Enam orang itu terdiri dari dua orang sikelampok atas, dua
orang siswa kelompok tengah dan dua orang sisvaariek bawabh.
Adapun hasil wawancara dengan seorang siswa dgkai kelompok
sedang adalah sebagai berikut:
1) Pembelajaran seperti apa yang selama ini Anda kiapat
Jawab: “lbu guru mengajar di kelas kadang-kadanggale
ceramah, kadang-kadang kerja kelompok, tapi yatiggoaering
kita itu disuruh mengerjakan tugas”.
2) Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran tedaly
dilakukan?
Jawab: “Baik. Cara memilih anggota-anggota kelomgakbagus.
Dalam kelompok, ada siswa yang pandai dan kurandgpaTapi,
dari siswa yang pandai ada yang diam saja, tidak mengajari
siswa yang kurang pandai”.
3) Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pembelajgaiag telah

dilakukan?
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5)

Jawab:

“Kelebihannya kita jadi

lebih
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semangat untoisa

menjawab pertanyaan yang diajukan guru agar tedidieh aktif

daripada kelompok lain. Kekurangannya yaitu adavasiyang

pandai dalam kelompok tidak mau mengajari siswagylkurang

pandai”.
Apa yang Anda

dilaksanakan?

Jawab: “Senang. Jadeg-degan saat guru memanggil nomor dan

rasakan pada pembelajaran yang

nama kelompok yang harus menjawab”.

telah

Apa saja saran dan kritik Anda terhadap pembelajgeang telah

dilakukan?

Jawab: Sarannya adalah siswa yang pandai harusmeagajari

siswa yang kurang pandai”.

Sedangkan hasil wawancara dengan beberapa siswa dar

berbagai tingkat kemampuan disajikan pada tabdl detikut:

Tabe 4.14
Has| Wawancara Siswa

No
Pertanyaaan

Siswa K elompok Tinggi

Siswa Kelompok Sedang

Siswa Kelompok Bawah

1)

2

®

(4)

1

Siswa A: diskusi,
ceramah, latihan soal,
pemberian PR

Siswa B: ceramah, kerj
kelompok

Siswa C: ceramah,
kadang-kadang kerja
kelompok, pemberian
tugas

aSiswa D: diskusi,
ceramah

Siswa E:
pembelajarannya seriu
kadang guru ceramah,
diskusi, dan diberi PR

Siswa F:kadang
mengerjakan LKS, ada
ceramah, dan diskusi
juga
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D 2 (€) 4
2 Siswa A: seru, dalam | Siswa C: Baik. Cara Siswa E: Bagus, tapi
belajar tidak hanya memilih anggota-anggotajangan keseringan
siswa yang pandai sajg kelompoknya bagus.
yang menjawab Dalam kelompok, ada
siswa yang pandai dan
kurang pandai
Siswa B: asyik, teman | Siswa D: ada siswa Siswa F:sudah cukup
sekelompok enak pandai tidak mau bagus
diajak diskusi mengajari yang lain
3 Siswa A: kelebihannya| Siswa C: Kelebihannya | Siswa E: kelebihannya
siswa dapat berinteraksikita jadi lebih semangat | siswa yang tidak bisa
dengan sesama untuk bisa menjawab diajari siswa yang bisa
kelompok dan guru. pertanyaan yang diajukan
kekurangannya tidak | guru. Kekurangannya
ada yaitu ada siswa yang
pandai dalam kelompok
tidak mau mengajari
siswa yang kurang
pandai
Siswa B: kelebihannya Siswa F:Asyik, karena
dapat bertukar pikiran | Siswa D: kelebihannya | dalam kelompok siswa
dengan teman dan gurpkita lebih bisa mengerti | yang kurang pandai
Kekurangannya, ada | karena dibantu teman. | digabung dengan siswa
siswa yang tidak Kekurangannnya, guru | pandai
terpanggil pada saat | kurang detail
tanya jawab menjelaskan
4 Siswa A: senang, Siswa C: senang. Jadi | Siswa E: seru tapi ada
karena pemanggilan | deg-degan saat guru bosannya juga
siswa untuk menjawab| memanggil nomor dan
diacak nama kelompok yang
harus menjawab
Siswa B: seru, asyik aja Siswa D: suka, karena | Siswa F: kelebihannya
karena saya biasanya | bisa bertanya dengan | yaitu siswa yang tidak
mikir sendiri tapi teman bisa bisa bertanya
sekarang bisa diskusi dengan teman
dengan teman sekelompok yang bisa.
Kekurangannya yaitu
ada siswa yang pandai
tapi tidak mau
mengajari teman yang
lain
5 Siswa A: pembelajaran Siswa C: siswa yang Siswa E: sarannya

untuk materi lain juga
pake cara yang seperti
ini

Siswa B: kritiknya tidak|
ada, udah bagus

pandai harus mau
mengajari siswa yang
kurang pandai

Siswa D: guru lebih
detail dalam menjelaska

jangan terlalu
keseringan dipakai, bia]
tidak bosan

N Siswa F: untuk siswa
yang pandai jangan

egois dalam kelompok
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5. Hasl Angket Siswa

Angket siswa digunakan untuk mengetahui sikap sixaadap
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpetgpe
Numbered Heads Together dan sikap siswa terhadap mata pelajaran
matematika. Pengisian angket dilakukan setelalksilzakannya tes sub
sumatif. Banyak pernyataan yang diajukan sebangakuah pernyataan.
Melalui angket ini siswa diminta pendapatnya yaagusi dengan sikap
siswa dengan cara memilih salah satu pilihan damngat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), atau sangat tidakujse(STS). Contoh
jawaban angket siswa dapat dilihat pada lampireéh (Galaman 177).
Presentase sikap siswa terhadap mata pelajaramatdée dan terhadap
model pembelajaran kooperatif tiggumbered Heads Together dapat

dilihat pada tabel 4.15 di bawah ini.

Tabel 4.15
Per sentase Angket Sikap Siswa
No Pernyataan Persentase
SS S TS STS
1) 2 €) 4) ©) (6)
1. | Matematika merupakan salah satu bidan§5% 45% 0% 0%

studi yang penting dan berguna.

2. | Matematika adalah mata pelajaran yangb% 27,5%| 55% | 12,59
tidak saya sukai.

3. | Saya merasa terpaksa mengikuti pelajarét)5% 0% 72,5%  25%
matematika.

4. | Saya mengerjakan soal-soal latihan g&®2,5% | 72,5% 5% 0%
PR matematika dengan sungguh-sungguh.

5. | Saya tidak pernah menyukai matematik&,5% 10% | 67,59 20%
karena matematika hanya mempersplit
saya.
6. | Saya mengalami banyak kesukaran5% 65% 25% 5%
dengan istilah dan simbol-simbol dalgm
matematika.
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@

2

3

4)

()

(6)

Matematika membosankan kare
didalamnya tak ada kebebasan b
pendapat seseorang.

na0%
agi

30%

57,5%

12,59

Kalau saya sedang asyik mengerjal
soal-soal matematika, tak terasa wa
tersita banyak.

kP, 5%
ktu

52,5%

22,59

2,5%

Bagaimanapun nilai matematika ya|
saya peroleh, saya berharap dapat bek
lebih baik pada ulangan matematika ya
akan datang.

n§7,5%
erja
ng

42,5%

0%

0%

10.

Dalam setiap ulangan matematika, s
berusaha memperoleh nilai terbaik.

aya5%

45%

0%

0%

11.

Saya tidak merasa takut unt
mengungkapkan pendapat pada 9
pembelajaran matematika berlangsung,

uk20%
aat

60%

17,5%

2,5%

12,

Dengan pembelajaran yang te
dilakukan, saya termotivasi untuk bela]
matematika.

ah2,5%
ar

70%

15%

2,5%

13.

Dengan pembelajaran yang te
dilakukan, saya berusaha untuk al
berpendapat dan menyampaikan

dalam setiap diskusi.

aly,5%
tif
de

77,5%

12,5%

2,5%

14.

Dengan pembelajaran yang te
dilakukan, saya selalu mempelaj
matematika terlebih dahulu sebeld
materinya dibahas di kelas.

ahl0%
ari
m

40%

47,5%

2,5%

15.

Dengan pembelajaran yang te
dilakukan, saya tidak punya kesempa

ah5%
tan

untuk berdiskusi dan berpartisipasi baik

dalam kelompok maupun dalam kelas.

20%

72,5%

2,5%

16.

Dengan pembelajaran yang te
dilakukan, saya berusaha -mengik
pelajaran matematika dengan serius.

ah2,5%
uti

70%

7,5%

0%

17.

Dengan pembelajaran yang te
dilakukan, saya sering mencari alag
untuk keluar kelas agar dapat menghin
dari pelajaran matematika.

ah0%
an
dar

2,5%

52,5%

45%

18.

Dengan  pembelajaran  yang  te
dilakukan, saya tidak mau bertan
kepada guru atau teman apabila ada
hal yang kurang dimengerti.

ah0%

ya
hal-

2,5%

67,5%

30%

19.

Dengan pembelajaran  yang te
dilakukan, saya mengulang pelajan
matematika tidak hanya pada saat n
menghadapi ulangan saja.

al20%
an
nau

60%

20%

0%

20.

Dengan pembelajaran yang te
dilakukan, saya tetap merasa gugup ¢
mengerjakan soal ulangan.

ah2,5%
saat

45%

30%

12,5%
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Berdasarkan angket sikap siswa terhadap pembelajatangan
menggunakan model pembelajaran kooperatif thiembered Heads
Together menunjukkan bahwa sikap siswa positif terhadap ehod
pembelajaran ini dan terhadap mata pelajaran métemsendiri. Dari
hasil perhitungan persentase, maka berdasarkareri&nya dapat
disimpulkan bahwa:

a. Dari pernyataaan “Matematika merupakan salah sdanp studi yang
penting dan berguna” diperoleh hasil bahwa sebabesar siswa
(55%) menjawab sangat setuju, hampir setengahrgaasi(45%)
menjawab setuju, tak seorang pun siswa (0%) mebjdidak setuju,
dan tak seorang pun siswa (0%) menjawab sang&tsetaju.

b. Dari pernyataaan “Matematika adalah mata pelajgsay tidak saya
sukai” diperoleh hasil bahwa sebagian kecil sis®20)( menjawab
sangat setuju, hampir setengahnya siswa (27,5%)ameh setuju,
sebagian besar siswa (55%) menjawab tidak setajusdbagian kecil
siswa (12,5%) menjawab sangat tidak setuju.

c. Dari pernyataaan “Saya merasa terpaksa mengikutajapen
matematika” diperoleh hasil bahwa sebagian keawai (2,5%)
menjawab sangat setuju, tak seorang pun siswa rf@njawab setuju,
sebagian besar siswa (72,5%) menjawab tidak seti@n, sebagian
kecil siswa (25%) menjawab sangat tidak setuju.

d. Dari pernyataaan “Saya mengerjakan soal-soal latidan PR

matematika dengan sungguh-sungguh” diperoleh habkilva sebagian
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kecil siswa (22,5%) menjawab sangat setuju, sebabesar siswa
(72,5%) menjawab setuju, sebagian kecil siswa (B#)jawab tidak
setuju, dan tak seorang pun siswa (0%) menjawajaséidak setuju.

. Dari pernyataaan “Saya tidak pernah menyukai mdatkan&arena
matematika hanya mempersulit saya” diperoleh Hediwa sebagian
kecil siswa (2,5%) menjawab sangat setuju, seba@eoil siswa
(10%) menjawab setuju, sebagian besar siswa (6 iénjawab tidak
setuju, dan sebagian kecil siswa (20%) menjawabgagditdak setuju.
Dari pernyataaan “Saya mengalami banyak kesukagagah istilah
dan simbol-simbol dalam matematika” diperoleh h&sihwa siswa
sebagian kecil (5%) menjawab sangat setuju, sebdggsar siswa
(65%) menjawab setuju, sebagian kecil siswa (25%)jawab tidak
setuju, dan sebagian kecil siswa (5%) menjawabagditak setuju.

. Dari pernyataaan “Matematika membosankan karenalafithya tak
ada kebebasan bagi pendapat seseorang” diperotéhblahwa tak
seorang pun siswa (0%) menjawab sangat setuju, ihaetpngahnya
siswa (30%) menjawab setuju, sebagian besar sishg5%)
menjawab tidak setuju, dan sebagian kecil siswas#? menjawab
sangat tidak setuju.

. Dari pernyataaan “Kalau saya sedang asyik mengerjaoal-soal
matematika, tak terasa waktu tersita banyak” dipérdasil bahwa
sebagian kecil siswa (22,5%) menjawab sangat setapagian besar

siswa (52,5%) menjawab setuju, sebagian kecil sig22,5%)
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menjawab tidak setuju, dan sebagian kecil siswa%2,menjawab
sangat tidak setuju.

Dari pernyataaan “Bagaimanapun nilai matematikayysaya peroleh,
saya berharap dapat bekerja lebih baik pada ulamgdéematika yang
akan datang” diperoleh hasil bahwa sebagian basama s(57,5%)
menjawab sangat setuju, hampir setengahnya siya203 menjawab
setuju, tidak ada siswa (0%) menjawab tidak sefdgun tak seorang
pun siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju.

Dari pernyataaan “Dalam setiap ulangan matematksa berusaha
memperoleh nilai terbaik” diperoleh hasil bahwaagghn besar siswa
(55%) menjawab sangat setuju, hampir setengahrgaasi45%)
menjawab setuju, tidak ada siswa (0%) menjawalk e&auju, dan tak
seorang pun siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju

. Dari pernyataaan “Saya tidak merasa takut untuk gonegkapkan
pendapat pada saat pembelajaran matematika bertagigdiperoleh
hasil bahwa sebagian kecil siswa (20%) menjawalyaasetuju,
sebagian besar siswa (60%) menjawab setuju, seb&gial siswa
(17,5%) menjawab tidak setuju, dan sebagian kesivas (2,5%)
menjawab sangat tidak setuju.

Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang teltkukan, saya
termotivasi untuk belajar matematika” diperolehihlaahwa sebagian

kecil siswa (12,5%) menjawab sangat setuju, sebabesar siswa
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(70%) menjawab setuju, sebagian kecil siswa (15%i)jawab tidak
setuju, dan sebagian kecil siswa (2,5%) menjawafatdidak setuju.

. Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang telltkukan, saya
berusaha untuk aktif berpendapat dan menyampaéikadalam setiap
diskusi” diperoleh hasil bahwa sebagian kecil si$§W&%) menjawab
sangat setuju, pada umumnya siswa (77,5%) menjasethju,

sebagian kecil siswa (12,5%) menjawab tidak setdan sebagian
kecil siswa (2,5%) menjawab sangat tidak setuju.

. Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang telltkukan, saya
selalu mempelajari matematika terlebih dahulu sebematerinya
dibahas di kelas” diperoleh hasil bahwa sebagianil lseswa (10%)
menjawab sangat setuju, hampir setengahnya sish¥a)(fhenjawab
setuju, hampir setengahnya siswa (47,5%) menjaslak setuju, dan
sebagian kecil siswa (2,5%) menjawab sangat tidaks

. Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang telltkukan, saya
tidak punya kesempatan untuk berdiskusi dan bespaasi baik dalam
kelompok maupun dalam kelas” diperoleh hasil babel@agian kecil
siswa (5%) menjawab sangat setuju, sebagian kewas(20%)

menjawab setuju, sebagian besar siswa (72,5%) wmabjaidak

setuju, dan sebagian kecil siswa (2,5%) menjawafatdidak setuju.

. Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang telltkukan, saya
berusaha mengikuti pelajaran matematika dengamsSediperoleh

hasil bahwa sebagian kecil siswa (22,5%) menjavaipa setuju,
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sebagian besar siswa (70%) menjawab setuju, seb&gial siswa
(7,5%) menjawab tidak setuju, dan tak seorang pewas (0%)

menjawab sangat tidak setuju.

. Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang telltkukan, saya
sering mencari alasan untuk keluar kelas agar dapaghindar dari
pelajaran matematika” diperoleh hasil bahwa tiddl aiswa (0%)
menjawab sangat setuju, sebagian kecil siswa (2Béajawab setuju,
sebagian besar siswa (52,5%) menjawab tidak setlgn, hampir
setengahnya siswa (45%) menjawab sangat tidakusetuj

Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang telitkukan, saya
tidak mau bertanya kepada guru atau teman apatélehal-hal yang
kurang dimengerti” diperoleh hasil bahwa tak segnaan siswa (0%)
menjawab sangat setuju, sebagian kecil siswa (2Béfajawab setuju,
sebagian besar siswa (67,5%) menjawab tidak setlgn, hampir
setengahnya siswa (30%) menjawab sangat tidakusetuj

. Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang telikukan, saya
mengulang pelajaran matematika tidak hanya pada saau

menghadapi ulangan saja” diperoleh hasil bahwagsab&ecil siswa
(20%) menjawab sangat setuju, sebagian besar §/8) menjawab
setuju, sebagian kecil siswa (20%) menjawab tidetkjs, dan tak
seorang pun siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju

Dari pernyataaan “Dengan pembelajaran yang teltkudkan, saya

tetap merasa gugup saat mengerjakan soal ulangpefoteh hasil
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bahwa sebagian kecil siswa (12,5%) menjawab sasegaju, hampir
setengahnya siswa (45%) menjawab setuju, ham@ngatnya siswa
(30%) menjawab tidak setuju, dan siswa (12,5%) ewealp sangat

tidak setuju.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka dapat dibahas
beberapa hal yaitu mengenai daya serap dan kemamkomunikasi
matematik siswa pada tes formatif I, I, 1ll, IVr#&es sub sumatif, mengenai
peningkatan kemampuan komunikasi matematik dalisikke I, dari siklus
Il ke Ill, dari siklus lll ke IV dan peningkatan kmnikasi matematik siswa
berdasarkan keseluruhan tindakan. Selain itu, akbahas pula mengenai
hasil jurnal harian siswa, hasil observasi, haslaman menggunakaioice
recorder, dan hasil angket siswa serta hasil wawancaradegh guru dan

siswa. Hasil tes formatif dan sub sumatif siswaatlaplihat pada tabel 4.16

berikut.
Tabel 4.16
Daya Serap Siswa pada Tes Formatif dan Sub Sumatif

Daya serap Daya Serap Daya Serap Daya Serap Daya Serap
No | Subjek pada Tes pada Tes padaTes pada Tes pada Tes Sub

For matif | Formatif |1 Formatif 11 For matif IV Sumatif (%)

(%) (%) (%) (%)

(©0) &) (©) 4) ©) (6) @)
1 S1 66.67 75.00 87.50 62.50 81.25
2 S2 41.67 50.00 62.50 62.50 81.25
3 S3 75.00 75.00 75.00 50.00 93.75
4 S4 33.33 75.00 75.00 62.50 75.00
5 S5 50.00 87.50 75.00 62.50 87.50
6 S6 66.67 62.50 62.50 50.00 50.00
7 s7 33.33 75.00 75.00 75.00 37.50
8 S8 66.67 62.50 75.00 75.00 68.75
9 S9 33.33 75.00 62.50 75.00 68.75
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(1) (2 (©)] @ ©) (6) )]
10 S10 50.00 75.00 75.00 75.00 93.75
11 S11 66.67 75.00 75.00 50.00 93.75
12 S12 25.00 37.50 37.50 50.00 56.25
13 S13 25.00 62.50 62.50 37.50 43.75
14 S14 33.33 37.50 62.50 50.00 81.25
15 S15 41.67 62.50 62.50 62.50 81.25
16 S16 33.33 37.50 50.00 62.50 81.25
17 S17 91.67 100.00 100.00 75.00 100.00
18 S18 41.67 50.00 50.00 37.50 81.25
19 S19 50.00 50.00 75.00 50.00 75.00
20 S20 83.33 100.00 87.50 87.50 81.25
21 S21 66.67 87.50 75.00 75.00 81.25
22 S22 58.33 62.50 62.50 37.50 81.25
23 S23 75.00 87.50 75.00 75.00 75.00
24 S24 66.67 100.00 87.50 87.50 81.25
25 S25 16.67 25.00 62.50 37.50 93.75
26 S26 66.67 75.00 62.50 75.00 68.75
27 S27 50.00 62.50 62.50 50.00 75.00
28 S28 25.00 37.50 75.00 50.00 87.50
29 S29 50.00 50.00 50.00 75.00 75.00
30 S30 66.67 75.00 87.50 75.00 100.00
31 S31 58.33 100.00 87.50 62.50 93.75
32 S32 83.33 100.00 100.00 87.50 93.75
33 S33 75.00 87.50 87.50 75.00 75.00
34 S34 66.67 87.50 75.00 87.50 87.50
35 S35 91.67 100.00 100.00 75.00 100.00
36 S36 50.00 75.00 62.50 75.00 62.50
37 S37 66.67 87.50 75.00 75.00 81.25
38 S38 25.00 25.00 37.50 37.50 25.00
39 S39 66.67 75.00 87.50 75.00 100.00
40 S40 58.33 62.50 75.00 50.00 87.50
Rerata 54.79 69.69 71.88 63.75 78.44
90
b 78.44
< 69.69 71.85
T‘: 70 8375
§ 60 C A 70
o]
© 50
[a g
% 40
A 30
©
= 20
o
10
0
Tes Tes Tes Tes Tes Sub
Formatif | Formatif Il Formatif Il Formatif IV Sum atif
Jenis Tes
Gambar 4.1

Diagram Persentase Daya Serap Siswa pada Tes
Formatif dan Sub Sumatif
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Dari gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa dayap rerata pada
tes formatif IV mengalami penurunan, hal ini dikeakan materi yang dibahas
pada pembelajaran siklus IV dirasakan sulit oledwai Daya serap rerata
tertinggi yaitu pada tes sub sumatif yaitu seb@8a#4% dan daya serap rerata
terendah yaitu pada tes formatif | yaitu sebesar 4.

Hasil perhitungan persentase peningkatan kemampoamunikasi
matematik menunjukkan bahwa dari siklus | ke siklis kemampuan
komunikasi matematik siswa meningkat sebesar 37@&6, siklus Il ke
siklus Il meningkat sebesar 37,5%, dari siklus K siklus IV meningkat
sebesar 47,5% dan berdasarkan keseluruhan tindsikars kemampuan
komunikasi matematik siswa meningkat sebesar 52|53k lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.
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Peningkatan kemampuan komunikasi matematik

Gambar 4.2
Diagram Per sentase Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematik Siswa
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Berdasarkan hasil jurnal harian siswa, tanggapamasierhadap model
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini positif. Hati iterlihat dari hasil
perhitungan kategori komentar siswa pada tiap sikBegitu juga dengan
hasil angket siswa dan hasil wawancara terhadayasiSiswa menanggapi
model pembelajaran ini dengan positif.

Hasil rekaman pembelajaran yang digabungkan denpaanil
pengamatan dan observasi menunjukkan bahwa terphingkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa secara Ildahini dirasakan juga
oleh guru yang menjadi observer pada penelitianGoru yang bersangkutan
mengungkapkan bahwa model pembelajaran koopaiNHT ini membuat

siswa yang tadinya kurang aktif menjadi lebih aktif



